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ABSTRACT

This study aims to determine the types of mangrove plants in the Bhadrika tourist park,
Bengkulu Province. This study uses the method of observation. The data obtained are
then immediately taken to the laboratory for identification. The identification process by
observing the roots, stems, leaves, flowers and fruit. The mangroves found were,
Avicennia alba, Lumnitzera racemosa, Excoecaria agallocha, Aegiceras corniculatum,
Bruguiera cylindrical. There were 5 types of mangroves in the Bhadrika Tourism Park
which belonged to 5 families.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu Negara kepulauan yang terdiri dari 13.667 pulau
dan mempunyai wilayah pantai sepanjang 54.716 kilometer (Karimah, 2017). Salah
satu potensi utama pesisir Indonesia adalah ekosistem mangrove (Rahardi & Suhardji,
2016). Luas ekosistem mangrove di Indonesia mencapai 75% dari total mangrove di
Asia Tenggara, atau sekitar 27% dari luas mangrove dunia (Musbuhatin, 2020).
Mangrove adalah vegetasi hutan yang tumbuh diantara garis pasang surut, sehingga
hutan mangrove dinamakan juga hutan pasang. Hutan mangrove dapat tumbuh pada
pantai karang, yaitu pada karang koral mati yang diatasnya ditumbuhi selapis tipis
pasir atau ditumbuhi lumpur atau pantai berlumpur. Hutan mangrove terdapat
didaerah pantai yang terus menerus atau berurutan terendam dalam air laut dan di
pengaruhi pasang surut tanahnya terdiri atas lumpur dan pasir (Majid et al., 2016).

Luas hutan mangrove di Indonesia sekitar 4.251.011,03 hektar dengan
penyebaran 15,46 persen di Sumatra, 2,35 persen di Sulawesi, 2,35 persen di Maluku,
9,02 persen di Kalimantan, 1,03 persen di Jawa, 0,18 persen di Bali dan Nusa
Tenggara, dan 69,43 persen di Irian jaya (Karimah, 2017). Hutan mangrove Indonesia
menyimpan lima kali karbon lebih banyak perhektare di bandingkan dengan hutan
tropis dataran tinggi (Febriansyah, 2018). Tumbuhan mangrove menyerap
karbondioksida mengubahnya menjadi karbon organik yang disimpan disimpan
dibiomassa tubuhnya, seperti akar, batang, daun dan bagian lainnya (Senoaji &
Hidayat, 2016).

Keberadaan ekosistem hutan mangrove sangatlah penting (Kasang et al,
2016), (Azizah, 2017). Ekosistem mangrove memiliki fungsi yang sangat kompleks
dari segi fisik, ekologi, ekonomi dan sosial budaya antara lain fungsi fisik sebagai
peredam gelombang laut, angin badai, penahan lumpur, penjerat sedimen atau
pelindung pantai dari proses abrasi fungsi ekologi sebagai penghasil detritus, tempat
pemijahan (spawning grounds), tempat pengasuhan (nursey grounds), dan tempat
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mencari makan (feeding grounds) bagi biota laut tertentu fungsi ekonomi berpotensi
sebagai tempat rekreasi dan mata pencaharian bagi masyarakat sekitar sedangkan
fungsi sosial budaya sebagai areal pengembangan budaya, konservasi dan Pendidikan
(Riana et al,, 2020). Kasang et al (2016) menambahkan, ekosistem hutan mangrove
layak dipertahankan sebagai dari kawasan lindung, karena selain mendominasi
ekosistem secara keseluruhan juga memiliki manfaat dari segi pengawetan
kenaekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya.

Mangrove sangatlah penting artinya bagi kehidupan di daerah pesisir
(Isdianto, 2021). Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang penting di kawasan
pesisir karena fungsinya secara ekologis maupun ekonimis (Qamal et al, 2019).
Hutan mangrove di jadikan sebagai objek wisata alam dengan konsep ekoeduwisata
kini sedikit banyak tersebar di Indonesia. Mangrove merupakan ekosistem yang
kompleks yang khas serta memiliki daya dukung cukup besar bagi lingkungan
disekitarnya (Mirna & Edwar, 2019). Sebagaimana tercantum dalam pasal 33 ayat 3
UUD 1945 yang menyatakan bahwa bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung
didalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
hutan mangrove di sepanjang pantainya, terutama di daerah Taman Wisata Bhadrika.
Taman Wisata Mangrove ini terletak di jalan Jenggalu Lingkar Barat Gading Cempaka
Kota Bengkulu (Riana et al., 2020). Kawasan ini memiliki hutan mangrove yang masih
alami. Namun, belum ada informasi mengenai jenis-jenis mangrove di Taman
Badrika, sehingga sangat baik jika dilakukan penelitian tentang inventarisasi jenis
mangrove yang terdapat di area Taman Wisata Bhadrika, Provinsi Bengkulu.

METODE

Penelitian ini dilakukan di daerah Taman Wisata mangrove Bhadrika, ]l.
Jenggalu No.1 Lingkar Barat, Kecamatan Gading Cempaka, Kota Bengkulu. Penelitian
dilaksanakan pada Juli 2021. Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah
metode observasi. Pengambilan sempel yang terdiri dari akar, batang, buah, dan
bunga untuk dibawa ke Laboratorium. Tumbuhan mangrove yang ditemukan
kemudian untuk diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya dengan
berpanduan pada buku Mangrove (Biologi, Ekologi, Rehabilitasi dan Konservasi)
(Djamaluddin, 2018). Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Taman Wisata Mangrove
Bhadrika. Ditemukan lima spesies tumbuhan mangrove (tabel 1).

Tabel 1. Tumbuhan Mangrove di Area Taman Wisata Bhadrika Provinsi Bengkulu

Ordo Famili Spesies
Lamiales Accanthaceae Avicennia alba
Myrtales Combretaceae Lumnitzera racemosa

Malpigiales Euphorbioceae Excoecaria agallocha
Ericales Primulaceae Aegiceras corniculatum
Malpigiales Rhizophoraceae Bruguiera cylindrical

Avicennia alba adalah salah satu jenis mangrove yang masuk kedalam kategori
mangrove mayor, karena selalu dijumpai dengan Mangrove Jenis yang lain.
Kebanyakan jenis ini merupakan jenis pionir dan opurnistik, serta mudah tumbuh
kembali (Alhaddad et al, 2019). Pohon api-api yang tumbang atau rusak dapat
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tumbuh kembali, sehingga mempercepat pemulihan tegakan yang rusak. Akar napas
api-api yang padat, rapat dan banyak sangat efektif untuk menangkap dan menahan
lumpur serta berbagai sampah yang hanyut di perairan. Aneka jenis kepiting bakau,
siput dan teritip juga hidup disini.

Balai Penelitian Kehutanan Makassar menambahkan bahwa di Indonesia, api-
api memiliki beberapa ciri, di antaranya mangi-mangi, sia-sia, boak, koak, merana
pejapi, papi atau nyapi. Pohon ini memiliki beberapa ciri, antara lain memiliki akar
napas yakni akar percabang yang tumbuh dengan jarak teratur secara vertical dari
akar horizontal yang terbenam di dalam tanah. Reproduksinya bersifat
kryptovivipary, yaitu biji tumbuh keluar dari kulit saat masih menggantung pada
tanaman induk, tetapi tidak tumbuh keluar menembus buah sebelum biji jatuh
ketanah. Buah berbentuk bulir seperti mangga, ujung buah tumpul dan panjang 1 cm,
daun berbentuk elips dengan ujung tumpul panjang 7 cm, lebar daun 3-4 cm,
permukaan atas daun berwarna hijau mengkilat dan permukaan bawah berwarna
hijau abu-abu dan suram. Bentuknya semak atau pohon dengan tinggi 12 m dan
kadang-kadang mencapai 20 m, memiliki akar napas yang berbentuk seperti pensil,
bunga bertipe majemuk dengan 8-14 bunga setiap tangkai. Bentuk buah seperti
kacang, tumbuh pada tanah berlumpur, daerah tepi sungai, daerah kering serta
toleran terhadap salinitas yang sangat tinggi.

Avicennia alba tumbuh tersebar di sepanjang pantai Afrika Timur dan
Madagaskar hingga ke India, Indo-Cina, Cina Selatan, Taiwan, Thailand, seluruh
kawasan Malesia, Kepulauan Solomon, New Caledonia, Australia dan bagian utara
New Zealand. Sebagai bagian dari komunitas hutan mangrove, pohon api-api
biasanya tumbubh di tepi atau dekat laut. Pohon ditemukan pula tumbuh di rawa-rawa
air tawar, tepi pantai berlumpur daerah mangrove, hingga di substrat yang berkadar
garam sangat tinggi (Buwono, 2019).

Lumnitzera racemosa adalah hebius belukar atau pohon kecil, ketinggiannya
mencapai 8 cm. akar bukan akar napas, batang berkulit kayu dengan warna coklat
kemerahan, memiliki celah/retakan longitundinal, khususnya pada batang yang
sudah tua. Daun sederhana, bersilang, bentuk bulat telur menyempit, ujung
membundar, panjang 2-10 cm, lebar 1-2,5 cm, agak tebal berdaging, keras kaku, dan
berumpun pada ujung dahan, panjang tangkai daun mencapai 10 mm. bunga-bunga
biseksual tanpa gagang, berwarna putih cerah, panjang tandan 1-2 cm, memiliki dua
pinak daun yang berbentuk bulat telur, panjangnya 1.5 mm pada bagaian pangkalnya,
terletak di ujung atau di ketiak, memiliki 5 daun mahkota berwarna putih, 5 kelopak
bunga berwarna hijau, benang sari kurang dari 10. Buah berbentuk kembung atau
elips berwarna hijau kekuningan, berserat, berkayu, dan padat, panjang 7-12 mm dan
berdiameter diameter 3-5 (Danong et al, 2019).

Lumnitzera racemosa di berbagai daerah di Indonesia biasanya dikenal dengan
nama api-api uding, duduk agung, duduk gede, geriting, possi-possi, randai, riang laut,
sesak sesop serta taruntum. Jenis ini merupakan jenis tumbuhan mangrove yang
dikategorikan sebagai mangrove mayor. Pohon selalu hijau dan tumbuh tersebar,
meskipun pada umumnya pohonnya lebih rendah. Jenis ini menyukai substrat halus
dan berlumpur pada bagian pinggir daratan di daerah mangrove, dimana
penggenangan jarang terjadi. Teruntum juga terdapat pada jalur air yang memiliki
pasokan air tawar yang kuat dan tetap. Ditemukan tumbuh di daerah tropis Asia,
Indonesia, Australia Utara dan Polinesia. Sangat jarang dijumpai di pantai-pantai
Pulau Jawa. Teruntum menyebar luas mulai dari bagian timur Afrika Tropis dan
Madagaskar, melalui Asia Selatan hingga ke Asia Tenggara dan Cina Selatan, seluruh
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nusantara, Papua Nugini, Australia Utara dan Polinesia. Di Asia Tenggara, jenis ini
hampir tidak ditemukan di sepanjang pantai yang menghadap ke Samudra Hindia
(Rahman, 2020).

Excoecaria agallocha memiliki ciri-ciri spesifikasi daun berukuran panjang
antara 6-10 cm dan diataur secara teratur-seling pada tangkai batang. Pinggiran
daunnya berbgerigi dan dian agak runcing. Bila daunnya dipetik, akan keluar getah
berwarna putih susu. Pada musim kemarau panjang, seluruh daunnya dapat rontok.
Pada bunga dan buahnya muncul dib agian ujung dari daun yang menempel pada
tangaki batang. Sedangkan pada kulit batang terasa kasar dan berwarna abu-abu
serta pada akar tidak terdapat akar napas yang muncul di permukaan tanah, tapi
kadang-kadang terlihat akarnya menyebar di permukaan tanah (Rahman & Hadi,
2021).

Aegiceras corniculatum memiliki ciri-ciri spesifikasi pada daun berbentuk
lonjong dengan panjang sekitar 7cm. terdapat kelenjar pada dauan untuk menyereksi
garam. Pada bunga dan buah, bunganya berukuran kecil berwarna putih, serta
terangkai dalam satu ikatan (Sabandar et al, 2021). Buahnya berukuran panjang
sekitar 5 cm, berbentuk pensil tebal, agak melengkung dan berujung lancip.
Sedangkan pada kulit batang memiliki tekstur halus licin dan berwarna abu-abu. Dan
pada akar tidak terlihat jelas akar napas yang muncul di permukaan tanah.

Mangrove jenis Bruguiera cylindrical merupakan salah satu familia
Rhizoporaceae yang menusun hutan mangrove, tumbuhan ini sering juga disebut
burus, tanjang, tanjang putih, tanjang sukim, tanjang sukun. Perawakan berupa Pohon
mencapai 23 m berakar lutut dan akar papan yang melebar ke samping di bagian
pangkal pohon, Kulit kayu abu-abu, relatif halus dan memiliki sejumlah lentisel kecil,
Daun berwarna hijau cerah bagian bawahnya hijau agak kekuningan. Letak daun
sederhana dan berlawanan. Bentuk elips, ujung agak meruncing, ukuran 7-17
berukuran 2-8 cm. Bunga mengelompok 3, letaknya di ujung atau ketiak
tangkai/tandan bunga. Mahkota berwarna putih, kelopak bunga berjumlah 8
berwarna hijau kekuningan, berukuran 3-4 mm bawahnya seperti tabung. Hipokotil
berbentuk silindris memanjang, sering juga berbentuk kurva berukuran panjang 8-
15 cm dan berdiameter 5- 10 mm berwarna hijau. Pangkal buah menempel pada
kelopak bunga (Riski et al, 2015).

SIMPULAN
Hasil penelitian di area Taman Wisata Bhadrika Provinsi Bengkulu, ditemukan
5 spesies tumbuhan mangrove yang tergolong dari 5 famili.
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